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Abstrak

Aktivitas manusia yang semakin bertambah di berbagai sektor akan mengakibatkan
tekanan terhadap ekosistem mangrove dan menyebabkan berkurangnya luasan maupun
jenis-jenis mangrove disuatu wilayah. Kajian inventarisasi dan pola-pola penyebaran
regenerasi alami semai mangrove khususnya mangrove sejati di Utara Indonesia telah
dilakukan pada bulan September 2015. Hal ini bertujuan untuk mendata keane-
karagaman hayati Indonesia dan mengetahui bentuk pola sebarannya. Pengumpulan
data kondisi vegetasi mangrove dilakukan dengan membuat transek garis dan plot.
Transek garis ditarik dari titik acuan (tegakan mangrove terluar) dengan arah tegak
lurus garis pantai sampai ke daratan dan dibuat petak-petak contoh (plot) sesuai kate-
gorinya. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada vegetasi mangrove di Utara Indone-
sia ditemukan sebanyak 4 spesies semai alami yakni Lumnitzera littorea, Bruguiera
cylindrica, Rhizophora stylosa dan Xylocarpus moluccensis yang tergolong kedalam 3
famili (Combretaceae, Rhizophoraceac dan Meliaceae), dimana pada Stasiun 1
didominasi oleh semai B. cylindrica (62 individu) dan Stasiun 2 didominasi oleh semai
X. moluccensis (8 individu). Kemudian hasil dari perhitungan Indeks Morisita mem-
perlihatkan bahwa pola penyebaran semai L. littorea, B. cylindrica dan R. stylosa ter-
golong beraturan (regular), sedangkan pola penyebaran semai X. moluccensis tergolong
mengelompok (clumped).

Kata Kunci: Inventarisasi, pola penyebaran, regenerasi, semai, mangrove, Pulau Mi-
angas.

Abstract

Increasing human activity in various sectors will contribute a pressure on mangrove
ecosystems and cause of decreasing to mangrove species and it’s area. The inventory
study and patterns of natural regeneration of mangrove seedling especially true man-
grove in Northern Indonesia had been conducted in September 2015. It aimed to record
the biodiversity in Indonesia and to know the shape of its distribution pattern.
Collecting data of mangrove vegetation condition was done by transect line and plot.
The line transect was drawn from the reference point (the outer mangrove stand) with
the direction perpendicular to the coastline to the mainland and made plots according
to the category. The results showed that mangrove vegetation in northern Indonesia
found 4 species of natural seedlings, Lumnitzera littorea, Bruguiera cylindrica, Rhi-
zophora stylosa and Xylocarpus moluccensis, those belonging to 3 families
(Combretaceae, Rhizophoraceae and Meliaceae), in Station 1 dominated by seedlings
B. cylindrica (62 individuals) and Station 2 dominated by X. moluccensis seedlings (8
individuals). Then the result of Morisita Index calculation showed that the distribution
pattern of L. littorea, B. cylindrica and R. stylosa seedlings is classified regularly,
while the distribution pattern of X. moluccensis seedling is clumped.

Keywords: Inventory, distribution pattern, regeneration, seedlings, mangroves, Mi-
angas Island.
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1. Pendahuluan

Menurut Hartati dan Harudu (2016) hutan mangrove memiliki interaksi yang kompleks dengan lingkungan
sekitarnya, sehingga mempunyai relevansi ekologi yang tinggi (Valiela et al., 2001; Bouillon, 2011) yakni
berupa pengembangan mekanisme mengimpor, mempertahankan dan mengekspor bahan organik maupun
anorganik (Neogi et al, 2016); membantu proses siklus karbon (Alongi, 2014; Doughty et al, 2015);
memerangkap puing-puing laut dan darat (Udechukwu ef al., 2014); peka terhadap kenaikan permukaan laut
(McKee et al., 2007); menghentikan atau mengurangi proses penyerapan dan akumulasi logam berat (Hamzah
dan Setiawan, 2010); menyuplai nutrien (Valiela dan Cole, 2002; Alongi, 2013); menunjang perekonomian
masyarakat pantai (Zainuri ef al., 2017) hingga memberi kontribusi + 14.5% dari total pendapatan rumah tang-
ga masyarakat pesisir (Hussain dan Badola, 2010).

Saat ini kota-kota melakukan pembangunan disekitar hutan mangrove, sehingga secara terus menerus hutan
mangrove akan mengalami gangguan (Valiela et al., 2001). Menurut Green ef al., (1996) tingkat pertumbuhan
penduduk yang tinggal di daerah pesisir diperkirakan mencapai 60%, kemudian lebih dari 100 juta orang ting-
gal dalam jarak 10 km dari kawasan mangrove dan jumlah ini diperkirakan akan meningkat sekitar 120 juta
orang di tahun 2015 (UNEP, 2014). Selain itu, tekanan yang dialami mangrove juga disebabkan oleh konversi
penggunaan lahan budidaya (FAO, 2007; Duke et al., 2007; Giri dan Muhlhausen, 2008; Friess dan Webb,
2013), dimana total mangrove yang hilang akibat budidaya pesisir sebesar 1.89 juta ha dengan 1.4 juta ha
disebabkan oleh budidaya udang (Valiela et al., 2001).

Tingginya tingkat kerusakan mangrove dan pentingnya ekosistem mangrove bagi lingkungan pesisir, maka
kajian regenerasi alami semai mangrove sangat perlu dilakukan (khususnya di Utara Indonesia). Hal ini ber-
tujuan untuk mendata keanekaragaman hayati Indonesia dalam mempertahankan eksistensinya dan mengetahui
bentuk pola sebarannya.

2. Bahan dan Metode
2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2015 di pesisir pantai Pulau Miangas (Gambar 1)
dengan pengamatan Stasiun 1 berada di bagian Selatan pulau dan Stasiun 2 berada di bagian Timur pulau.

2.2 Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan selama penelitian adalah rol meter, buku identifikasi mangrove Noor ef al.,
(2006), data sheet, kamera, GPS Garmin 62 series dan alat tulis.

2.3 Pengumpulan Data Regenerasi Alami Semai Mangrove

Pengukuran regenerasi alami semai mangrove dilakukan dengan menggunakan transek garis
yang ditarik dari titik acuan (tegakan mangrove terluar) dengan arah tegak lurus garis pantai sampai ked-
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Gambear 1. Peta lokasi penelitian
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Gambar 2. Histogram Struktur Komunitas Diatom Pada Sekitar Pulau Cawan

aratan. Kemudian dibuat petak-petak contoh kategori pohon dengan ukuran 10 X 10 m?, kategori anakan
(5 X 5 m?) dan kategori semai (1 X 1 m?) (Gambar 2) (Bengen, 2004; Nurrahman ez al., 2012; Hutasoit et
al., 2017). Selanjutnya transek garis yang diambil pada penelitian ini sebanyak 12 transek dengan 34 plot
di Stasiun 1 dan 3 plot di Stasiun 2, sehingga petak contoh secara keseluruhan berjumlah 37.

2.4 Analisis Pola Penyebaran Regenerasi Alami Semai Mangrove
Pola penyebaran jenis regenerasi alami semai mangrove di Utara Indonesia dianalisis menggunakan Indeks

Morisita (I§) (Morisita, 1959; Krebs, 1972; Poole, 1974; Kusmana dan Istomo, 1995; Sakai et al., 1999;
Jongjitvimolm et al., 2005) dengan persamaan:

N ni(ni —1)
16 = Z-ln{n—l] N

Dimana:

1) : Indeks Morisita

ni : Jumlah individu tiap petak contoh (plot)

n : Jumlah total individu dalam semua petak contoh (plot)
N : Jumlah petak contoh (plot)

Kriteria Indeks Morisita:

I6=1 :Polapenyebarannya acak

16 <1 :Polapenyebarannya beraturan (regular)

16 >1 :Polapenyebarannya mengelompok (clumped)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Komposisi Regenerasi Alami Semai Mangrove di Utara Indonesia

Tabel 1 memperlihatkan bahwa regenerasi alami semai mangrove di Utara Indonesia ditemukan sebanyak 4
spesies yakni Lumnitzera littorea, Bruguiera cylindrica, Rhizophora stylosa dan Xylocarpus moluccensis yang
tergolong kedalam 3 famili yaitu Combretaceae, Rhizophoraceae dan Meliaceae. Menurut Su et al., (2006) L.
littorea adalah spesies mangrove non-vivipar yang tersebar di Asia tropis dan Australia, begitu juga dengan B.
cylindrica yang banyak tersebar di Asia Tenggara (Laphookhieo et al., 2004). Sementara R. stylosa adalah
spesies mangrove yang tumbuh di dekat tepi pantai maupun muara sungai yang selalu terkena genangan air
laut secara teratur (Clough, 1984), sedangkan X. moluccensis ditemukan di tepi sungai dan di sepanjang pesisir

Tabel 1. Regenerasi alami semai mangrove di Utara Indonesia

No Jenis Semai Mangrove Famili
1 Lumnitzera littorea Combretaceae
2 Bruguiera cylindrica Rhizophoraceae
3 Rhizophora stylosa Rhizophoraceae
4 Xylocarpusmoluccensis Meliaceae
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Tabel 2. Komposisi regenerasi alami semai mangrove di Stasiun 1

Jenis Semai Mangrove

Plot Lumnitzera littorea Bruguiera cylindrica Rhizophora stylosa Xylocarpus moluccensis
1 3 1 - -
2 1 - - -
3 3 - - -
4 - 2 - -
5 - 1 - -
6 - 2 - -
7 - 1 - -
8 1 1 - -
9 - 3 - -
10 - 6 - -
11 - 1 - -
12 - 6 - -
13 8 2 - -
14 - 6 - -
15 - 5 - -
16 - 1 -
17 - 2 - -
18 2 - - -
19 - 4 - -

20 - 3 - -
21 - 1 - -
22 - 2 - -
23 2 - - -
24 3 - - -
25 - 1 - -
26 2 1 - -
27 1 1 - -
28 - 2 - -
29 - 1 - -
30 - 1 - -
31 2 - - -
32 - 4 - -
33 - 2 - -
34 1 - - -
Jumlah 29 62 1 0

terbuka yang tersebar di Asia Tropis (Giesen et al., 2006).

Regenerasi alami semai mangrove yang ditemukan di Utara Indonesia, untuk tiap-tiap plotnya (petak con-
toh) ditabulasikan pada Tabel 2 dan 3. Tabel 2 memperlihatkan bahwa regenerasi alami semai mangrove yang
ditemukan pada Stasiun 1 didominasi oleh spesies B. cylindrica (62 individu), kemudian diikuti oleh L. littorea
(29 individu) dan R. stylosa (1 individu). Menurut Noer et al., (2006) B. cylindrica merupakan tumbuhan
mangrove yang tumbuh mengelompok dalam jumlah besar dan memiliki kemampuan untuk tumbuh pada
tanah/substrat yang baru terbentuk, dimana tidak cocok untuk jenis mangrove lainnya.

Sementara itu, Tabel 3 memperlihatkan bahwa regenerasi alami semai mangrove di Utara Indonesia pada
Stasiun 2 didominasi oleh spesies X. moluccensis dengan jumlah individu keseluruhan plotnya sebanyak 8
individu. Menurut IUCN (2017) X. moluccensis merupakan spesies yang hidup atau tumbuh sedikit lebih
kedalam daripada X. granatum dan lebih dekat ke tepian sungai. Kemudian Das et al., (2014) menyatakan
bahwa X. moluccensis adalah pohon yang berukuran sedang, bercabang luas, tingginya mencapai 10 m dan
umumnya tumbuh di teluk berpasir atau berbatu yang jauh dari genangan air pasang laut.
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Tabel 3. Komposisi regenerasi alami semai mangrove di Stasiun 2

Jenis Semai Mangrove

Plot Lumnitzera littorea Bruguiera cylindrica Rhizophora stylosa Xylocarpus moluccensis
1 - - 6
2 - - 1
3 - - 1
Jumlah 0 0 8

3.2 Perhitungan Indeks Morisita

Hasil dari perhitungan Indeks Morisita memperlihatkan bahwa pola penyebaran semai L. litforea, B. cylin-
drica dan R. stylosa di Stasiun 1 tergolong beraturan (regular) (Tabel 4). Hal ini menunjukan bahwa regenerasi
semai alaminya berkompetisi antara satu dengan yang lainnya. Kusmana dan Istomo (1995) menyatakan bah-
wa pola penyebaran yang beraturan mencerminkan adanya interaksi negatif antar individu. Interaksi negatif
tersebut dapat berupa persaingan dalam merebut ruang, unsur hara maupun cahaya matahari (Kusmana dan

Istomo, 1995; Nurhamiyawan et al., 2013).

Selain itu, Tabel 4 juga memperlihatkan bahwa pola penyebaran semai X. moluccensis di Stasiun 2
tergolong mengelompok (clumped). Hal ini disebabkan karena buah yang jatuh keberadaannya tidak jauh dari
pohon induknya dan lingkungan sekitarnya juga tidak terdapat aliran air, dimana air laut hanya bisa masuk
(menggenangi vegetasi mangrove) disaat pasang tertinggi. Menurut Barbour et al, (1987) pola distribusi

Gambar 3. Kondisi ekosistem mangrove di Utara Indonesia (Pulau Miangas): a) bagian Selatan, b) bagian Timur

Tabel 4. Indeks Morisita regenerasi alami semai mangrove di Utara Indonesia

Jenis Semai Mangrove

Bruguiera Rhizophora Xylocarpus
cylindrica stylosa moluccensis
Indeks Morisita (17} 0.23 0.00 1.28
Pola penyebaran Beraturan Beraturan Mengelompok
(Regular) (Regular) (Clumped)
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tumbuhan cenderung mengelompok, sebab tumbuhan bereproduksi dengan biji yang jatuh dekat induknya atau
dengan rimpang yang menghasilkan anakan vegetatif masih dekat dengan induknya. Kemudian Noor et al.,
(2006) menambahkan bahwa X. moluccensis merupakan jenis mangrove yang kelimpahannya hanya melimpah
disuatu tempat dan kadang-kadang hidup atau tumbuh secara berkelompok. Sementara itu, mengelompoknya
penyebaran semai alami X. moluccensis juga dapat mengambarkan bahwa tingkat predatornya sangat rendah,
sehingga tingkat mortalitasnya sangat kecil. Menurut Okuda et al., (1997) bahwa penyebaran spesies secara
mengelompok dapat disebabkan oleh rendahnya predator terhadap jenis tersebut.

4. Kesimpulan

Regenerasi alami semai mangrove di Utara Indonesia ditemukan sebanyak 4 spesies yakni L. littorea, B.
cylindrica, R. stylosa dan X. moluccensis, dimana pada Stasiun 1 didominasi oleh spesies B. cylindrica dan
Stasiun 2 didominasi oleh spesies X. moluccensis. Kemudian berdasarkan hasil Indeks Morisita, pola penyeba-
ran semai L. littorea, B. cylindrica dan R. stylosa (Stasiun 1) tergolong beraturan (regular), sedangkan pola
penyebaran semai X. moluccensis (Stasiun 2) tergolong mengelompok (clumped).
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